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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasi nilai keislaman untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang 

sisi datar. Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang terintegrasi nilai keislaman pada materi bangun ruang sisi datar yang 

memenuhi kriteria kelayakan yaitu valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/ R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze – Design – 

Develop – Implement – Evaluate). Subjek uji coba produk untuk penilaian LKPD 

ini terdiri dari lima ahli, sedangkan subjek implementasi dalam pembelajaran 

adalah siswa kelas VIII F MTs Negeri 7 Bantul tahun ajaran 2022/2023. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi, lembar angket respon 

peserta didik, dan lembar post-test. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri 

dari analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan produk 

Berdasarkan hasil dan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa: 1) LKPD 

terintegrasi nilai keislaman untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dikembangkan dengan 5 tahap pengembangan menurut ADDIE yaitu tahap 

analisis (Analyze), desain (Design), pengembangan (Develop), implementasi 

(Implement), dan evaluasi (Evaluate). Tahap awal dalam pengembangan dilakukan 

analisis kebutuhan, karakteristik dan kurikulum. Selanjutnya disusun desain produk 

dan dilakukan pengembangan produk sesuai desain. Produk yang telah 

dikembangkan kemudian divalidasi dan diujicobakan kepada peserta didik agar 

mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. Tahap terakhir adalah evaluasi 

untuk menentukan kelayakan produk; 2) kualitas LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan valid dengan nilai rata-rata sebesar 248 dan memperoleh kriteria sangat 

baik. Respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan LKPD ini 

memperoleh nilai rata-rata 60,375 dengan persentase keidealan sebesar 75,47% 

sehingga LKPD ini dinyatakan praktis. Hasil tes kemampuan berpikir kritis 

diperoleh persentase ketuntasan peserta didik sebesar 78,125% dan dinyatakan 

efektif. Dengan demikian, LKPD terintegrasi nilai keislaman ini telah memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif serta layak digunakan untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar. 

 

Kata Kunci: LKPD, terintegrasi nilai keislaman, kemampuan berpikir kritis
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kompetensi dan kualitas sumber daya manusia di suatu negara sangat 

dibutuhkan untuk kemajuan negara tersebut. Pendidikan menjadi salah satu 

faktor utama yang dapat menentukan dan berkaitan erat dengan kualitas sumber 

daya manusia (Baro’ah, 2020: 1063). Pendidikan dapat diperoleh dari mana saja 

dan kapan saja, bahkan sejak dalam kandungan kita sudah menerima 

pendidikan. Pendidikan diartikan sebagai proses interaksi antara pendidik dan 

peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan untuk mewujudkan manusia 

Indonesia yang berkualitas (Ramli, 2015: 61). Peserta didik mempelajari 

banyak hal dengan mengembangkan berbagai pola pikirnya untuk mengasah 

kemampuan dan bakat yang dimilikinya. Mulai dari peserta didik perlu 

ditanamkan cara berpikir logis, kreatif dan kritis agar dapat mewujudkan bangsa 

yang lebih baik dan maju daripada saat ini (Harahap, 2021: 1). Cara berpikir 

tersebut dapat ditumbuhkan dan dikembangkan dalam setiap pembelajaran, 

termasuk dalam pembelajaran matematika. 

Matematika merupakan ilmu yang paling inti dan penting dipelajari oleh 

manusia, khususnya pelajar. Tujuan dari pembelajaran matematika adalah 

untuk memberikan bekal kepada peserta didik berupa kemampuan memecahkan 

masalah, berpikir logis, sistematis, kreatif, analitis, berpikir kritis dan 

kemampuan bekerja sama yang perlu digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

(Firdaus et al., 2019: 69). Belajar matematika juga mampu membantu peserta 
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didik mengembangkan pola pikir yang kritis, kreatif, dan inovatif (Khuzaeva, 

2014: 140; Yanti et al., 2022: 1744). Kemampuan berpikir tersebut harus 

dikembangkan pada peserta didik agar mampu memahami konsep ilmu yang 

abstrak dalam matematika. Salah satu kemampuan peserta didik yang perlu 

dikembangkan sebagai tujuan dari pembelajaran matematika adalah 

kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Berpikir kritis merupakan proses pemikiran yang berkaitan dengan 

penalaran, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang melibatkan 

berbagai proses kognitif (Haeruman et al., 2017: 159). Berpikir kritis juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan berpikir peserta didik untuk menarik suatu 

kesimpulan yang sah menurut logika dan dapat membuktikan kesimpulan itu 

benar sesuai dengan pengetahuan yang sudah diketahui sebelumnya 

(Kusmanto, 2014: 94). Lebih lanjut Kusmanto menyebutkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Peserta didik yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang baik akan dapat memiliki kemampuan hasil belajar yang 

baik juga, tetapi hasil belajar yang baik belum tentu dapat memaksimalkan 

kemampuan berpikir kritisnya (Nawawi & Wijayanti, 2018: 137). Pada 

kenyataannya, peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang masih 

rendah karena proses pembelajaran yang belum dilaksanakan secara aktif dan 

belum memaksimalkan potensi berpikir peserta didik (Hidayanti et al., 2016: 

283; Nuryanti et al., 2021: 158; Rosmalinda et al., 2021: 285). Selain potensi, 

rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik juga dapat disebabkan oleh 
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proses pembelajaran yang kurang efektif dalam mengembangkan minat dan 

bakat peserta didik (Anisa et al., 2021: 8). Dari uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis penting dan perlu ditingkatkan 

untuk mencapai keberhasilan pendidikan dan pembelajaran matematika. 

Berpikir kritis memiliki maksud dan tujuan untuk menemukan suatu 

keputusan yang rasional dalam memutuskan suatu pekerjaan tertentu. Tujuan 

dari berpikir kritis juga untuk dapat memilih dan menimbang hal-hal yang 

dipilih untuk dijadikan suatu keputusan (Haryanto & Kusmiyati, 2020: 308). 

Orang yang berpikir kritis adalah orang yang mampu menyelesaikan masalah, 

membuat keputusan, dan belajar konsep-konsep baru melalui kemampuan 

bernalar dan berpikir reflektif berdasarkan suatu bukti dan logika yang diyakini 

benar (Ibrahim, 2011: 111). Dengan demikian, berpikir kritis membutuhkan 

fakta atau bukti yang jelas dan terbuka, serta didasarkan pada kerasionalan 

dalam memberikan alasan atas pilihan keputusannya.  

Berpikir kritis terdapat dalam agama Islam yang dituangkan melalui 

firman Allah SWT dalam ayat Al-Quran. Allah SWT memerintahkan manusia 

untuk berpikir kritis merenungi tanda kebesaran Allah, yang tercantum dalam 

Al-Quran Surah Ali Imran ayat 190-191: 

  إِنَّ فِي خَلْقِ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِفِ اللَّيْلِ وَالنَّهَارِ لََيَاتٍ لِْوُلِي الْْلَْبَابِ 

َ قيَِامًا وَقعُوُداً وَعَلَىٰ جُنوُبهِِمْ وَيتَفَكََّرُونَ فِي خَلْقِ  السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضِ رَبَّنَا مَا  الَّذِينَ يَذكُْرُونَ اللََّّ

ذاَ بَاطِلًَ سُبْحَانكََ فقَِنَا عَذاَبَ النَّارِ   خَلقَْتَ هَٰ

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
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yang berakal (190) (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, 

duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan Kami, tidaklah Engkau 

menciptakan semua ini sia-sia; Maha suci Engkau, lindungilah kami dari azab 

neraka” (191).” (Q.S. Ali Imran: 190-191) 

Melalui ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa Allah 

memerintahkan dan mewajibkan kepada setiap umatnya untuk menuntut ilmu 

dan menggunakan pikirannya dalam merenungi segala ciptaan-Nya dan segala 

yang terjadi di alam semesta ini tidaklah terjadi dengan sendirinya. Dalam hal 

ini, kemampuan berpikir kritis sangat penting dan dibutuhkan dalam 

mempelajari dan memutuskan sesuatu. Kemampuan berpikir kritis dapat 

menjadi bekal utama bagi peserta didik dalam mempersiapkan diri terhadap 

perubahan zaman yang terus berkembang dan semakin modern (Agnafia, 2019: 

45). Kemampuan tersebut dapat dikembangkan melalui aspek-aspek berpikir 

kritis seperti menurut Facione (2011: 5) yang terdiri dari 6 aspek, yakni 

interpretasi, analisis, kesimpulan, evaluasi, penjelas, dan pengaturan diri. 

Melalui enam aspek tersebut, kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan 

pada peserta didik akan lebih terarah dan maksimal.  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, perlu adanya 

penggunaan strategi pembelajaran yang aktif dan kondusif. Strategi 

pembelajaran tersebut dapat direncanakan secara sistematis melalui 

pengembangan kurikulum. Kurikulum pendidikan yang dikembangkan saat ini 

telah menggabungkan aspek spiritual, akhlak mulia, kecerdasan akal, life skill 



5 
 

 

dan nasionalisme, sehingga konsep kurikulum yang dirumuskan merupakan 

kurikulum yang menyeluruh dan integratif (Mukhlasin & Wibowo, 2018: 367). 

Aspek spiritual dan akhlak mulia dalam kurikulum ditujukan untuk 

menciptakan peserta didik yang berkualitas dan berbudi pekerti luhur. Upaya 

yang dilakukan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, 

beriman dan bertaqwa dapat diwujudkan melalui penanaman nilai keagamaan 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan tersebut sebagai strategi 

mencapai tujuan pendidikan nasional (Salafudin, 2015b: 164). Menurut 

Mukhlasin & Wibowo (2018: 368), integrasi kurikulum merupakan perpaduan 

beberapa unsur mata pelajaran yang disusun menjadi satu keseluruhan. Integrasi 

dalam matematika dapat dilakukan dengan memadukan ilmu matematika dan 

ilmu-ilmu lain, seperti ilmu keagamaan.  

Integrasi nilai-nilai islam dalam matematika sesuai dengan visi 

pendidikan Islam dalam Kementrian Agama yakni “Terwujudnya Pendidikan 

Islam yang Unggul, Moderat, dan menjadi Rujukan Dunia dalam Integrasi Ilmu 

Agama, Pengetahuan dan Teknologi”. Selain itu, dalam kurikulum 2013 

pencapaian aspek afektif lebih dikuatkan dalam mencapai ketuntasan aspek 

kognitif dan keterampilan (Towaf, 2014: 77). Dalam Al-Qur’an sendiri telah 

banyak ditemukan ayat yang menjelaskan konsep matematika. Integrasi nilai 

keislaman baik melalui ayat-ayat Al-Qur’an maupun kaidah keislaman dengan 

materi matematika perlu terus dikembangkan sebagai strategi dalam 

membentuk karakter bangsa (Fitriyani & Kania, 2019: 347). Perlunya 

pengintegrasian antara matematika dengan nilai islam selain untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan sikap religius 

peserta didik melalui pendekatan materi matematika dasar (Setiawan, 2016: 

156). Hal ini dapat membentuk karakter bangsa yang tangguh dan berorientasi 

kepada Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang dijiwai oleh keimanan 

dan ketakwaan kepada Allah SWT (Saripudin et al., 2021: 13). Dengan 

demikian, karena eratnya keterkaitan antara matematika dengan Al-Qur’an dan 

tradisi umat Islam maka perlu adanya integrasi antara keduanya untuk dijadikan 

jalan mencapai manfaat dan kebahagian di dunia dan akhirat (Huda & Mutia, 

2017: 198).  

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran matematika tidak hanya 

mampu mengantarkan peserta didik pada pencapaian pengetahuan kognitif saja, 

tetapi juga mengantarkan peserta didik untuk mencapai pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai Islam (Wulantina, 2017: 369). Selain itu, integrasi 

keislaman dalam pembelajaran matematika menjadi indikator penting yang 

selaras disandingkan dengan kemampuan berpikir kritis, khususnya 

dikembangkan dalam bentuk soal (Anggara & Ariawan, 2022: 123). Integrasi 

nilai-nilai islam dan keterampilan berpikir kritis penting diterapkan dalam 

pembelajaran sebagai cara untuk membekali peserta didik dalam menghadapi 

atau memecahkan berbagai tantangan permasalahan (Wulandari et al., 2019: 

132). Upaya realisasi integrasi islam dalam matematika untuk membantu 

pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilakukan 

melalui berbagai cara, salah satunya dalam penggunaan perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran memiliki fungsi untuk memberikan arah 
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dan menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien dalam mencapai 

tujuan pendidikan (Tanjung & Nababan, 2019: 182). 

Perangkat pembelajaran yang digunakan perlu disesuaikan dengan tujuan 

pendidikan dan kebutuhan peserta didik. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan juga harus sesuai dengan standar ketentuan yang diatur oleh 

peraturan pemerintahan. Peraturan Pemerintah Nomor 57 tahun 2021 mengatur 

standar proses penyusunan perangkat pembelajaran, dimana setiap guru pada 

satuan pendidikan memiliki kewajiban untuk menyusun perangkat 

pembelajaran secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran dapat 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Perangkat 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk membantu proses 

belajar salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sarana 

pembelajaran yang dapat membantu dan mempermudah proses belajar agar 

terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga 

dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi peserta didik (Ridwan et al., 2020: 

131). LKPD menurut Prastowo (2011: 204) merupakan kumpulan lembaran 

yang didalamnya berisi kegiatan-kegiatan peserta didik untuk memfasilitasi 

aktivitas peserta didik yang nyata dengan objek dan permasalahan yang 

dipelajari. Berdasarkan penelitian oleh Suparni (2016: 54) bahan ajar integrasi 
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interkoneksi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena mampu 

memperluas sudut pandang, penguasaan konsep, pemunculan ide, dan mampu 

menarik kesimpulan yang lebih jelas dan logis. Hal ini sejalan dengan indikator 

berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis (2011: 4) salah satunya adalah 

mengintegrasikan disposisi dan kemampuan lain dalam membuat dan 

mempertahankan suatu keputusan. Dengan demikian, lembar kerja yang 

diintegrasikan dengan nilai keislaman dan berisi konteks permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari dapat menjadikan peserta didik berpikir lebih kritis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh MZ dkk, (2019: 169–170) 

yang menjelaskan bahwa belum ada LKPD yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

Islam seperti nilai akhlak dan nilai tauhid. LKPD yang ada saat ini memiliki 

kekurangan dalam segi media antara lain yaitu tampilan kurang menarik, tidak 

bergambar, tidak berwarna dan tidak ada petunjuk kerja. Sedangkan dari aspek 

materi hanya memuat ringkasan materi, contoh soal dan soal latihan yang 

berorientasi pada penyelesaian masalah operasi hitung dan hanya sedikit 

menyediakan soal pemecahan masalah yang berorientasi pada permasalahan 

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya penelitian Triani (2020: 4) menyebutkan 

bahwa LKPD umumnya dikemas secara umum dan belum dipadukan dengan 

dalil-dalil Al-Quran dan Hadis. LKPD yang dikembangkan juga perlu diisi 

dengan cerita agama Islam dan disertai gambar islami untuk mendukung 

pengembangan LKPD.  

Bahan ajar yang ada saat ini baik berupa buku atau LKPD sedikit 

banyaknya perlu disesuaikan dengan kondisi sekolah dan kebutuhan 
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penggunanya (MZ et al., 2019: 169). Berdasarkan penelitian Daroini & Alfiana 

(2022: 11) sumber belajar yang tersedia dan digunakan oleh peserta didik belum 

memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dan kurang menarik. Sudah 

semestinya bahan ajar yang dikembangkan perlu dikemas menarik sesuai 

kebutuhan dan disajikan secara interaktif melalui persoalan pemecahan masalah 

yang erat kaitannya dengan peserta didik. Bahan ajar yang interaktif dan variatif 

dapat menambah ketertarikan peserta didik terhadap materi pembelajaran serta 

mendukung pembentukan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik 

(Rahim et al., 2019: 136). Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran yang bermakna, sehingga peserta didik 

mampu menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan permasalahan 

nyata yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Jamaluddin, 2019: 3). 

Pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan nuansa keislaman perlu 

diperhatikan karena dapat mengutamakan berkembangnya daya pikir peserta 

didik (Putra et al., 2021: 68). Oleh karena itu, perlu adanya bahan ajar yang 

dapat mengantarkan peserta didik untuk berpikir kritis dan logis terhadap 

permasalahan yang erat kaitannya dengan matematika. 

Keterkaitan matematika dengan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari 

sangatlah besar, salah satunya dalam bidang geometri yaitu bangun ruang sisi 

datar. Geometri termasuk di dalamnya bangun ruang sisi datar perlu dipelajari 

karena dapat meyakinkan peserta didik dengan dunia nyata, mengantarkan 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, 

menunjang ilmu pengetahuan lainnya, digunakan banyak orang dalam 
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kehidupan sehari-hari, dan penuh dengan teka-teki menyenangkan (Ermaida et 

al., 2021: 2411). Materi bangun ruang sisi datar memiliki peranan penting 

dalam aplikasinya di kehidupan nyata (Chintia et al., 2021: 580). Bangun ruang 

sisi datar merupakan materi matematika yang mendorong untuk berpikir kritis 

dan perlu dipahami peserta didik untuk dapat melanjutkan pemahaman materi 

geometri selanjutnya (Az Zahra & Hakim, 2022: 426). Dengan adanya 

keterkaitan antara materi bangun ruang sisi datar dan kemampuan berpikir 

kritis, maka materi ini perlu dipelajari lebih dalam agar pengaplikasiannya dapat 

berperan dalam kehidupan nyata. 

Bangun ruang sisi datar memiliki keterkaitan dengan keterampilan 

berpikir kritis yaitu keterampilan menganalisis yang meliputi keterampilan 

mengaitkan konsep bangun ruang dengan bangun datar, bangun ruang dengan 

bangun ruang lainnya, dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan sendiri konsep dengan bimbingan dari pendidik (Setiawan & 

Sunardi, 2015:  265). Namun pada kenyataanya, banyak peserta didik belum 

mampu menyelesaikan permasalahan bangun ruang sisi datar dan mereka 

mengalami kesulitan (Nursyamsiah, 2020: 98). Berdasarkan penelitian 

Hasibuan (2018: 30), peserta didik mengalami kesulitan dalam menentukan luas 

permukaan bangun ruang sisi datar dan volume limas serta masih kesulitan 

dalam membedakan diagonal ruang dan bidang diagonal pada kubus dan balok. 

Oleh karena itu, pemahaman pada materi bangun ruang sisi datar perlu 

ditingkatkan dengan menggunakan bantuan bahan ajar yang sesuai. 
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Permasalahan islam yang disajikan dalam bahan ajar perlu disampaikan 

kepada peserta didik dengan suatu model pembelajaran. Pembelajaran yang 

berorientasi pada masalah dapat melatih peserta didik cakap dalam 

menyelesaikan masalah, melatih kognitif dan keterampilan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah (MZ et al., 2019: 170). Untuk melaksanakan kegiatan 

belajar tersebut, perlu digunakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

bahan ajar yang digunakan, yakni dengan pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Penelitian oleh Astuti dkk, (2018: 93) menyebutkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL dapat mengasah dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena peserta didik terlibat penuh 

secara aktif dalam mengupayakan proses pembelajaran yang efektif dengan 

memberikan masalah yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Model 

pembelajaran PBL memiliki keterkaitan dengan keterampilan berpikir kritis 

yakni melatih sistem berpikir peserta didik untuk mengatur dan membuat 

strategi dalam menyelesaikan masalah, menyimpulkan hasil dari proses 

penemuan sampai penyelesaian masalah. 

Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis didukung oleh beberapa penelitian 

sebelumnya, diantaranya penelitian oleh Happy & Widjajanti (2014: 54) 

menunjukkan hasil bahwa pembelajaran dengan PBL lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif matematis. Penelitian oleh Noer (2009: 479) 

menyebutkan bahwa kualitas peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 
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didik yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan PBL lebih baik 

daripada menggunakan pembelajaran konvensional. Model pembelajaran PBL 

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik sehingga mereka menggunakan 

tahapan berpikir kritis dalam melakukan penyelidikan, menganalisis dan 

mengambil keputusan berdasarkan penyelidikan (Nafiah, 2014: 130). Dengan 

demikian, model pembelajaran PBL cocok digunakan untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Beberapa penelitian yang telah dikembangkan terkait pengembangan 

LKPD terintegrasi keislaman dan berpikir kritis adalah penelitian Suparni 

(2015) yang melakukan penelitian pengembangan bahan ajar berbasis integrasi 

interkoneksi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, tetapi 

penelitian ini terbatas pada subjek penelitian mahasiswa. Penelitian lainnya oleh 

Hasan (2020), penelitian tersebut terbatas pada materi aritmatika sosial dan 

berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah matematika. Ulfaini (2021) 

mengembangkan penelitian mengenai modul matematika yang terintegrasi 

nilai-nilai keislaman dengan menggunakan pendekatan kontekstual, akan tetapi 

penelitian ini terbatas pada materi persamaan linear tiga variabel dan belum 

berorientasi pada kemampuan berpikir kritis. Sementara itu, Dewi (2021) 

melakukan penelitian pengembangan LKPD geometri etnomatematika yang 

ditinjau dari kemampuan berpikir kritis, tetapi penelitian ini belum 

mengintegrasikan LKPD dengan nilai-nilai keislaman.  

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik, 

maka dibutuhkan bahan ajar yang dapat mendukung peserta didik untuk 
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berpikir kritis terhadap konsep matematika yang dipelajari. Bahan ajar tersebut 

dapat berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai keislaman dan diharapkan mampu membantu peserta didik dalam 

mempelajari materi bangun ruang sisi datar secara lebih kritis dengan 

didasarkan pada masalah yang memuat nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik mengembangkan LKPD matematika melalui penelitian 

pengembangan yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Matematika Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, masalah-masalah 

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Masih terdapat peserta didik yang kesulitan dan kurang memahami materi 

bangun ruang sisi datar yang disampaikan. 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah dalam memahami 

permasalahan matematika. 

3. Penggunaan bahan ajar/LKPD kurang menarik bagi peserta didik dan belum 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

4. Kurang tersedianya LKPD matematika yang diintegrasikan dengan nilai-

nilai keislaman. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan LKPD terintegrasi 

keislaman untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi bangun ruang sisi datar yang valid, praktis dan efektif. 

D. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD 

terintegrasi keislaman untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada materi bangun ruang sisi datar yang valid, praktis dan efektif. 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbentuk media cetak. 

2. LKPD yang dikembangkan berisi materi bangun ruang sisi datar untuk 

peserta didik SMP/MTs sederajat kelas VIII semester 2. 

3. Jenis produk yang diharapkan: 

a. Memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi. 

b. Berisi kegiatan-kegiatan peserta didik untuk memfasilitasi dan 

membimbing kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam aktivitas 

menyelesaikan masalah yang disertai dengan pengetahuan keislaman di 

dalamnya.  
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c. Bagian-bagian LKPD ini terdiri dari: halaman judul (cover), identitas 

LKPD, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, kompetensi inti 

dan dasar, indikator pencapaian kompetensi, peta konsep, tujuan 

pembelajaran, aktivitas peserta didik, daftar pustaka dan cover 

belakang. 

4. Memenuhi Kriteria Kelayakan 

a. Validitas, yakni produk dinyatakan valid apabila hasil penilaian para 

ahli mencapai kriteria minimal “baik” berdasarkan tabel kriteria 

penilaian ahli.  

b. Kepraktisan, yakni produk dinyatakan praktis apabila produk mencapai 

kriteria minimal “baik” berdasarkan tabel kriteria penilaian ideal dalam 

uji kepraktisan berdasarkan respon peserta didik. 

c. Efektivitas, yakni produk dinyatakan efektif apabila produk mencapai 

kriteria minimal “baik” berdasarkan tabel kriteria penilaian dalam uji 

keefektifan berdasarkan hasil tes pada uji coba terhadap peserta didik. 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan secara teoritis mampu memberikan 

kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama menghasilkan 

bahan ajar berupa LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk 
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memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

1) Produk yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar 

dalam memahami materi bangun ruang sisi datar. 

2) LKPD yang dikembangkan mampu memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar. 

b. Bagi guru 

1) LKPD ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar materi 

bangun ruang sisi datar. 

2) Memberikan motivasi untuk menerapkan integrasi keislaman dalam 

pembelajaran matematika dan semangat memunculkan inovasi 

pembelajaran baik dari sisi bentuk bahan ajar ataupun pendekatan 

belajar untuk keberhasilan proses pembelajaran matematika. 

c. Bagi peneliti 

1) Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan. 

2) Menambah pengetahuan peneliti tentang prosedur pengembangan 

LKPD. 

3) Menambah pengetahuan peneliti tentang integrasi nilai keislaman 

pada pembelajaran matematika. 
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4) Menambah pengalaman dalam mempersiapkan diri menjadi calon 

guru profesional. 

G. Asumsi Pengembangan 

Berdasarkan teori dan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, beberapa asumsi 

yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan memiliki kualitas baik dan 

dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik secara mandiri serta 

menunjang pembelajaran di sekolah. 

2. Pengintegrasian nilai-nilai keislaman pada LKPD ini dapat memberikan 

sikap positif kepada peserta didik. 

3. Penyajian materi berbasis nilai-nilai keislaman pada LKPD ini diharapkan 

mampu membantu peserta didik mengaitkan antara materi matematika 

dengan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Desain dan penyajian produk yang menarik dapat memfasilitasi peserta 

didik dalam berpikir kritis terhadap matematika. 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII F MTs Negeri 7 Bantul 

2. Objek penelitian ini pengembangan LKPD terintegrasi nilai keislaman 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

3. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 7 Bantul, Yogyakarta. 
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4. LKPD yang dikembangkan berupa LKPD cetak yang memuat materi 

bangun ruang sisi datar untuk jenjang kelas VIII. 

I. Definisi Istilah 

Definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan bahan ajar cetak yang berisi aktivitas peserta didik yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai untuk mengembagkan 

kemampuan peserta didik. 

2. Integrasi Nilai Keislaman 

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam penelitian ini adalah upaya untuk 

mengaitkan antara konsep matematika dengan permasalahan yang berisi 

nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari. 

3. LKPD Terintegrasi Nilai Keislaman 

LKPD terintegrasi nilai keislaman merupakan lembar kegiatan peserta didik 

yang berisi permasalahan matematika dalam kehidupan sehari hari yang 

berorientasi pada nilai-nilai ajaran Islam. 

4. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dengan rasional dan melihat 

permasalahan secara objektif sehingga hasil yang akan sesuai dengan 

kenyataan yang ada. 
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5. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar merupakan bagian dari ilmu geometri yang terdiri 

dari bangun tiga dimensi dalam bidang datar. Bangun ruang sisi datar terdiri 

dari kubus, balok, prisma, dan limas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research 

and Development/ R&D) yang menghasilkan produk Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) terintegrasi nilai keislaman untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas VIII pada materi bangun ruang sisi datar. 

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang 

terdiri dari lima tahap pengembangan, yaitu Analyze (Analisis), Design 

(Desain), Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi), dan Evaluate 

(Evaluasi). Kelima tahapan tersebut telah dilaksanakan dalam penelitian ini 

sebagaimana mestinya mengembangkan LKPD terintegrasi keislaman. 

Proses pada tahap analisis meliputi analisis kebutuhan, analisis 

karakteristik peserta didik dan analisis kurikulum. Tahapan kedua adalah tahap 

desain yang meliputi rancangan desain produk dan instrumen penelitian yang 

akan dikembangkan. Rancangan tersebut kemudian dikembangkan pada tahap 

pengembangan sehingga diperoleh suatu produk LKPD yang selanjutnya 

dinilai oleh para ahli untuk mencapai kevalidan produk LKPD. Setelah 

dinyatakan valid, selanjutnya LKPD diuji cobakan kepada peserta didik kelas 

VIII F di MTs Negeri 7 Bantul yang terdiri dari 32 peserta didik dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pelaksanaan uji coba LKPD 

menghasilkan respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan berupa 

nilai kepraktisan dan keefektifan LKPD. Tahap terakhir dalam penelitian ini 
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berupa tahap evaluasi yang dijadikan sebagai bahan perbaikan pada setiap 

tahap dalam mengembangkan produk LKPD. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa LKPD terintegrasi keislaman pada 

materi bangun ruang sisi datar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kelayakan yaitu valid, praktis, dan efektif. Kevalidan LKPD yang diperoleh 

dari penilaian ahli menunjukkan kriteria “sangat baik” dengan skor rata-rata 

keseluruhan sebesar 248. Hasil tersebut sudah memenuhi kriteria minimal 

“baik” yang harus dicapai untuk dapat dinyatakan valid dalam penelitian ini, 

sehingga LKPD dinyatakan valid. Kepraktisan LKPD berdasarkan respon 

peserta didik terhadap LKPD menunjukkan kriteria “baik” dengan perolehan 

nilai rata-rata sebesar 60,375 dan persentase keidealan sebesar 75,47%. Hasil 

tersebut telah memenuhi kriteria minimal “baik” untuk dapat dinyatakan 

praktis dalam penelitian ini, sehingga LKPD yang dikembangkan dinyatakan 

praktis. Sementara itu, keefektifan LKPD ditentukan berdasarkan hasil tes 

kemampuan berpikir kritis setelah peserta didik melaksanakan pembelajaran 

menggunakan LKPD terintegrasi nilai keislaman dengan model pembelajaran 

PBL dan diperoleh persentase ketuntasan sebesar 78,125%. Berdasarkan hasil 

tersebut, persentase ketuntasan peserta didik masuk ke dalam kriteria “baik” 

dan telah mencapai kriteria minimal “baik”, sehingga LKPD yang 

dikembangkan dinyatakan efektif untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 
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B. Saran  

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasi nilai keislaman untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis diharapkan dapat digunakan 

dalam pembelajaran matematika pada materi bangun ruang sisi datar di 

kelas VIII karena telah mendapatkan penilaian yang baik dan layak 

digunakan. Kelayakan LKPD ini diperoleh berdasarkan uji coba pada 

pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL. Penggunaan LKPD ini sebaiknya 

didampingi buku-buku referensi yang cukup dan disesuaikan dengan model 

pembelajaran yang digunakan, sehingga dapat membantu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik yang lebih baik. Muatan materi 

bangun ruang sisi datar dalam LKPD ini dapat digunakan secara umum 

baik pada kurikulum 2013 atau kurikulum merdeka belajar. 

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut  

a. Perlu kajian yang lebih mendalam pada konten materi yang belum 

mengandung nilai keislaman agar dapat menghasilkan LKPD yang 

memuat lebih banyak nilai keislaman pada materi bangun ruang sisi 

datar, seperti menggunakan simbol ayat kauniah atau mengaitkan 

matematika dengan topik-topik dalam disiplin ilmu lain. 
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b. Disarankan untuk pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan 

pada materi yang berbeda untuk mengetahui ketercapaian LKPD 

terintegrasi nilai keislaman pada materi lainnya. 

c. Pengembangan LKPD selanjutnya dapat dilakukan selain pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, seperti kemampuan penalaran 

matematis, kemampuan berpikir kritis atau kemampuan pemecahan 

masalah. 

d. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan jenis 

penelitian lain untuk melanjutkan penelitian pengembangan ini, seperti 

penelitian eksperimen atau penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan LKPD terintegrasi nilai keislaman yang telah 

dikembangkan pada penelitian ini.
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